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HALAMAN PENGESAHAN 
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RINGKASAN 

 

Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Merek bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di sektor kuliner merupakan aspek penting dalam menjaga 

keberlanjutan usaha dan mencegah terjadinya pelanggaran seperti peniruan dan 

pembajakan. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas mekanisme penyelesaian sengketa HKI yang ada saat ini dan tingkat 

kesadaran hukum pelaku UMKM kuliner terhadap pentingnya pendaftaran HKI. Di 

Indonesia, meskipun telah terdapat beberapa regulasi yang mengatur perlindungan 

HKI, seperti Undang-Undang tentang Hak Cipta, Paten, dan Merek, praktik 

peniruan produk kuliner masih sering terjadi. Hal ini diperparah dengan rendahnya 

kesadaran dan pemahaman pelaku UMKM tentang prosedur pendaftaran HKI serta 

perlindungan hukum yang bisa mereka dapatkan. Penelitian ini menggunakan 

metode yuridis normatif dengan pendekatan studi kepustakaan serta analisis 

terhadap peraturan perundang-undangan terkait. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mekanisme penyelesaian sengketa HKI di Indonesia masih menghadapi 

beberapa hambatan, seperti proses yang panjang dan biaya yang tinggi, sehingga 

kurang efektif bagi pelaku UMKM. Selain itu, tingkat kesadaran hukum pelaku 

UMKM kuliner terkait pentingnya pendaftaran HKI masih rendah, disebabkan oleh 

kurangnya edukasi dan sosialisasi dari pemerintah serta persepsi bahwa proses 

pendaftaran HKI memakan waktu dan biaya. Penelitian ini menyarankan adanya 

penyederhanaan prosedur pendaftaran HKI dan peningkatan program edukasi yang 

lebih terfokus pada UMKM kuliner untuk meningkatkan perlindungan HKI. 

Dengan meningkatkan kesadaran pelaku UMKM kuliner mengenai pentingnya 

pendaftaran HKI dan memperbaiki efektivitas mekanisme penyelesaian sengketa, 

diharapkan inovasi dalam industri kuliner dapat terlindungi dan persaingan usaha 

yang sehat dapat tercipta. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan pemerintah dalam melindungi hak kekayaan intelektual, khususnya di 

sektor UMKM kuliner.  

Kata Kunci : UMKM, Kuliner, HKI, Perlindungan Hukum, Sengketa, Peniruan, 

Pembajakan. 
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